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Pendahuluan
• Hasil belajar didefinisikan sebagai proses yang dialami peserta didik setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman dari proses tersebut. Perubahan
yang terjadi tidak sekedar pada pengetahuan, namun mencakup pembentukan
kebiasaan, pemahaman, penghargaan, keterampilan, dan penguasaan diri siswa.

• Hasil studi pendahuluan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Gempol menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA tergolong dalam kategori rendah.

• Beberapa faktor seperti model pembelajaran ataupun cara penyampaian materi oleh
guru masih tergolong dalam paradigma teacher centered learning menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar kognitif siswa.

• Salah satu alternatif yang mampu menunjang peningkatan hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran IPA adalah model Problem Based Learning yang mampu melatih
siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah untuk memahami
suatu konsep.

• Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa dalam Pembelajaran IPA”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
pengaruh model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa dalam Pembelajaran IPA?”
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Metode
• Penelitian ini dilakukan pada 50 siswa di kelas 8

SMP Muhammadiyah 4 Gempol dari tanggal 7
hingga 24 Agustus 2023.

• Metode yang digunakan merupakan
eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
desain Pretest-Postest Nonequivalent Control
Design.

• Teknik purposive sampling diterapkan untuk
memilih dua kelas dengan pertimbangan
tertentu: kelas 8A berperan sebagai kelompok
eksperimen dengan menerapkan model PBL,
sedangkan kelas 8B berperan sebagai kelompok
kontrol dengan menerapkan model
konvensional.

• Instrumen yang digunakan berupa lembar tes
hasil belajar kognitif yang terdiri dari soal
dengan kategori pilihan ganda.

Gambar 1. Pretest-Posttest Nonequivalent Control Design
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Hasil

1. Uji Normalitas

Dalam uji ini didapatkan hasil signifikansi (p-

value) > α (0,05), diasumsikan bahwa data

yang diperoleh telah terdistribusi normal. Ini

menandakan bahwa asumsi normalitas telah

terpenuhi, sehingga data yang didapatkan

peneliti dapat dianalisis dengan statistik

parametrik yaitu uji T berpasangan yang

bertujuan untuk menilai perbandingan hasil

belajar dari kelas eksperimen dan control.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Hasil

2. Uji Homogenitas

Dalam uji ini didapatkan hasil signifikansi (p-

value) > α (0,05), dinyatakan bahwasannya

data hasil belajar kognitif siswa didapatkan

dari populasi yang homogen. Ini menunjukkan

bahwasannya varians kelas kontrol dan

eksperimen dinyatakan sama secara statistik,

sehingga asumsi homogenitas terpenuhi dan

analisis lebih lanjut menggunakan uji T

berpasangan dapat dilakukan.

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas
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Hasil

3. Uji Independent Sample T-Test

Dalam uji ini didapatkan nilai statistik uji t

sebesar 5,552 > t tabel yaitu 2,224, serta nilai

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,04 (p < 0,05),

diasumsikan bahwa model PBL memiliki

dampak signifikan terhadap hasil belajar

kognitif siswa pada mata pelajaran IPA,

sehingga model tersebut dinyatakan efektif

dalam mengoptimalkan hasil belajar kognitif.

Gambar 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test
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Hasil

4. Analisis Data Skor Kognitif

Berdasarkan diagram data skor kognitif, didapatkan hasil sebagai
berikut:

• Rata-rata nilai siswa pada kelas kontrol (39,8) dan kelas
eksperimen (63,4).

• Skor soal level C1 (kelas kontrol = 83 & kelas eksperimen =93)

• Skor soal level C2 (Kelas kontrol = 63 & kelas eksperimen = 121)

• Skor soal level C3 (kelas kontrol = 23 & kelas eksperimen = 44)

• Skor soal level C4 (kelas kontrol = 18 & kelas eksperimen = 42)

• Skor soal level C5 (kelas kontrol = 12 & kelas eksperimen = 17)

Dari data tersebut, skor tertinggi pada topik sistem pernapasan
adalah pada level C2 dengan skor 121, diikuti dengan level C1
dengan skor 93.

Gambar 5. Diagram Data Skor Kognitif



9

Pembahasan
• Berdasarkan hasil yang telah disajikan, dapat dikatakan bahwa implementasi model PBL

efektif sebagai alternatif dalam peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi

sistem pernapasan manusia, hal ini didukung oleh hasil uji statistika dan juga kegiatan

observasi yang telah dilakukan.

• Hasil observasi selama proses pembelajaran menyatakan bahwa siswa dalam kelas

eksperimen lebih aktif terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi,

pemecahan masalah, dan eksplorasi konsep dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.

• Model PBL juga berpotensi mendorong siswa memperoleh hasil pembelajaran yang lebih

berkualitas.

• Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini relevan dengan teori dan penelitian

sebelumnya, yang menyatakan bahwasannya model PBL memberikan dampak

signifikan terhadap pencapaian hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA.
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Temuan Penting Penelitian
1. Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem

pernapasan manusia

2. Model PBL mampu mendorong siswa dalam mengoptimalkan hasil belajar
yang berkualitas.

3. Penggunaan model PBL dapat menjadikan siswa secara proaktif mencari
solusi atas masalah yang diberikan dan berusaha mencari informasi
tambahan untuk menyelesaikan permasalahan
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Manfaat Penelitian
1.Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk membantu siswa dalam

meningkatkan hasil belajar kognitif yang dimiliki, serta melatih siswa untuk
dapat menyelesaikan permasalahan menggunakan keterampilan berpikir
kritisny

2 Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penggunaan
model pembelajaran PBL untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
khususnya dalam pembelajaran

3.Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
perbaikan mutu dan kualitas sekolah melalui peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik
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